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ABSTRAK

Odontektomi dapat menyebabkan inflamasi sebagai respons alami tubuh
terhadap trauma dan kerusakan saat prosedur. Terapi dingin atau cryotherapy,
merupakan metode pengobatan yang melibatkan aplikasi dingin secara lokal atau
sistemik dengan memperlambat aliran darah ke area yang terkena, terapi dingin
membantu mengurangi reaksi inflamasi, mengendalikan keluarnya darah yang
dapat mempercepat proses penyembuhan dan mengurangi ketidaknyamanan
pasien. Anestesi lokal dengan pembekuan superfisial yang dihasilkan oleh
penguapan cepat biasanya dengan menggunakan semprotan dingin yang dikenal
sebagai Chloride Ethyl Spray. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas Cold Therapy (aplikasi Chlor Ethyl) terhadap manajemen parameter
inflamasi setelah odontektomi molar 3 mandibula. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian Quasy experiment. Pemilihan
desain penelitian menggunakan pretest and posttest with control group design
dalam pengumpulan data. Berdasarkan total penilaian skala IPR kelompok I
pasien dengan Cold Therapy didapatkan nilai Mean Rank sebesar 16.63 dan pada
kelompok II pasien Tanpa Cold Therapy didapatkan nilai Mean Rank sebesar
16.38. Berdasarkan hasil analisis uji Mann-Whitney yang digunakan didapatkan
Asymp.sig.>0.05 yang berarti tidak signifikan antara kelompok perlakuan
kelompok kontrol. Simpulan penelitian ini aadalah tidak terdapat perbedaan
signifikan terkait efektivitas Cold Therapy (aplikasi chlor ethyl) terhadap
manajemen parameter inflamasi setelah odontektomi molar 3 mandibula di
RSGM LADOKGI TNI AL YOS SUDARSO.

Kata Kunci: Cold Therapy, Chlor Ethyl, Inflamasi, Skala IPR (Inflammatory
Proliferative Remodeling).

ABSTRACT

Odontectomy can cause inflammation as the body's natural response to
trauma and damage during the procedure. Cold therapy or cryotherapy, is a
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treatment method that involves the application of cold locally or systemically by
slowing blood flow to the affected area, cold therapy helps to reduce inflammatory
reactions, control blood loss which can speed up the healing process and reduce
patient discomfort. Local anesthesia with superficial freezing produced by rapid
evaporation is usually by using a cold spray known as Chloride Ethyl Spray. This
study aimed to determine the effectiveness of Cold Therapy (Chlor Ethyl
application) on the management of inflammatory parameters after mandibular
3rd molar odontectomy. This type of research is experimental research with a
Quasy experiment research design. The selection of research design uses pretest
and posttest with control group design in data collection. Based on the total
assessment of the IPR scale, group I patients with Cold Therapy obtained a Mean
Rank value of 16.63 and in group II patients without Cold Therapy obtained a
Mean Rank value of 16.38. Based on the results of the Mann-Whitney test analysis
used, Asymp.sig.>0.05 was obtained, which means that it is not significant
between the treatment group and the control group. The conclusion of this study
is that there is no significant difference in the effectiveness of Cold Therapy (chlor
ethyl application) on the management of inflammatory parameters after
mandibular molar 3 odontectomy at the LADOKGI TNI AL YOS SUDARSO
RSGM.

Keywords: Cold Therapy, Chlor Ethyl, Inflammation, IPR Scale (Inflammatory
Proliferative Remodeling).

PENDAHULUAN

Masalah kesehatan gigi dan mulut pada usia berkisar antara 16 hingga 25 tahun
umumnya terjadi erupsi gigi bungsu, yang juga dikenal sebagai gigi molar ketiga, muncul pada
fase kehidupan yang sering disebut sebagai "age of wisdom" atau usia kebijaksanaan. Namun,
gigi ini sering mengalami kesulitan karena tidak ada cukup ruang untuk tumbuh dengan benar,
yang pada akhirnya dapat menyebabkan banyak masalah.

Ketika gigi tidak dapat tumbuh atau hanya tumbuh sebagian (impaksi) dan tidak dapat
dicabut dengan pencabutan tang yang standar, salah satu metode untuk mencabut atau
menghilangkan gigi disebut dengan odontektomi atau surgical extraction. Odontektomi dapat
menyebabkan inflamasi sebagai respons alami tubuh terhadap trauma dan kerusakan jaringan
selama prosedur. Setelah melakukan operasi pencabutan gigi molar ketiga mandibula yang
impaksi, tingkat komplikasi berkisar antara 2,6% hingga 30,9% dan termasuk cedera saraf,
trismus, perdarahan, pembengkakan (edema), dan nyeri yang berkepanjangan. Sangatlah

penting untuk memahami ciri-ciri gigi molar ketiga yang impaksi dan kondisi yang
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mempengaruhinya agar dapat menangani kondisi ini secara efektif. Setelah odontektomi,
pasien perlu mengikuti instruksi dokter gigi untuk perawatan pasca operasi.

Peradangan atau inflamasi, yang merupakan penyakit yang biasanya ditandai dengan
panas, kemerahan, bengkak, dan nyeri. Inflamasi bisa didefinisikan sebagai respons tubuh
terhadap cedera atau infeksi yang terjadi di dalam sel tubuh. Gejala inflamasi sering kali dapat
dikenali dari adanya perubahan pada area yang terkena, seperti warna kulit yang menjadi lebih
merah dari biasanya (rubor), peningkatan suhu yang terasa oleh sentuhan (kalor), sensasi nyeri
yang terjadi (dolor), serta pembengkakan atau peningkatan volume pada area yang terkena
(tumor).

Terapi es merupakan metode sederhana dan efektif untuk mengatasi rasa nyeri dan
bengkak akibat cedera. Terapi ini bekerja dengan mendinginkan area yang cedera,
menghambat produksi prostaglandin, dan memblokir sinyal nyeri. Prostaglandin adalah
zat yang diproduksi tubuh saat terjadi cedera. Zat ini dapat menyebabkan rasa sakit, bengkak,
dan kemerahan pada area cedera. Terapi es dapat digunakan untuk meredakan nyeri dan
inflamasi setelah cedera, seperti terkilir, memar, atau keseleo. Terapi es juga dapat digunakan
untuk membantu pemulihan setelah operasi.

Pemberian kompres dingin dapat meredakan nyeri dikarenakan dapat mengurangi aliran
darah ke suatu bagian dan mengurangi perdarahan edema yang diperkirakan menimbulkan efek
analgetik dengan memperlambat kecepatan hantaran saraf sehingga impuls nyeri yang
mencapai otak lebih sedikit.”Tindakan kompres dingin selain efek yang menurunkan sensasi
nyeri, kompres dingin juga dapat memberikan efek fisiologis seperti menurunkan respon
inflamasi jaringan, menurunkan aliran darah dan dapat mengurangi edema, mengurangi rasa
nyeri lokal.

Macam-macam bahan anestesi topikal menurut bahan obatnya adalah Chloride ethyl,
Xylestesin ointment, Xylocain ointment, Xylocain Spray, dan benzokain (cairan, gel, spray).
Anestesi lokal dengan pembekuan superfisial yang dihasilkan oleh penguapan cepat biasanya
dilakukan dengan menggunakan semprotan dingin yang umumnya dikenal sebagai Chloride
Ethyl Spray. Chloride Ethyl Spray adalah suatu cairan yang transparan, sangat mudah
menguap, dan rentan terhadap api. Cairan ini mengandung C>HsCl yang disemprotkan pada
kulit untuk menciptakan anestesi lokal dengan pembekuan permukaan yang disebabkan oleh

penguapan yang cepat.
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Beberapa dokter gigi telah menyarankan penggunaan cold therapy setelah dilakukannya
odontektomi tetapi belum ada penelitian ilmiah mengenai apakah cold therapy dengan
mengaplikasikan chloride ethyl efektif digunakan pasca odontektomi impaksi molar ketiga
dapat mengurangi terjadinya inflamasi. Atas dasar tersebut, peneliti ingin membuktikan
efektivitas cold therapy berupa aplikasi chlor ethyl terhadap manajemen parameter inflamasi

setelah odontektomi molar ketiga mandibula di RSGM LADOKGI TNI AL YOS SUDARSO.

METODE PENELITIAN

Penelitian desain penelitian ini adalah menggunakan desain kuantitatif dan rancangan
penelitian Quasy Experiment dengan menggunakan pretest and posttest with control group
design dalam pengumpulan datanya yang dilakukan di RSGM LADOKGI TNI AL YOS
SUDARSO. Penelitian ini melibatkan pasien yang telah dilakukan tindakan Odontektomi
molar 3 mandibula di RSGM Ladokgi TNI AL Yos Sudarso pada bulan Oktober hingga
November 2024, subjek dalam penelitian ini bejumlah 32 orang sesuai dengan kriteria inklusi
dan data penelitian diperoleh dengan cara melakukan evaluasi terhadap kondisi pasien
bertepatan dengan waktu kontrol dan melalui media chat melalui WhatsApp untuk melihat
perbedaan yang dialami pasien dengan dan tanpa penggunaan Cold Therapy (Aplikasi Chlor
Ethyl). Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala IPR (/nflammatory Proliferative
Remodeling), fase inflamasi dievaluasi 3-5 hari setelah cedera jaringan berdasarkan delapan
parameter, diukur pada skala 9 poin (0-8) yaitu perdarahan (spontan atau palpasi), jaringan
granulasi, hematoma, warna jaringan, margin insisi, nanah, edema, dan nyeri. skor 5-8
menunjukkan fase inflamasi yang berhasil. Fase proliferasi dievaluasi 14 hari setelah cedera
jaringan berdasarkan lima parameter, diukur pada skala 6 poin (0-5) yaitu re-epitelisasi, warna
jaringan, bekas luka, nanah, dan nyeri. Skor 3-5 menunjukkan penyembuhan yang berhasil.
Fase remodeling dievaluasi 6 minggu setelah cedera jaringan berdasarkan tiga parameter,
diukur pada skala 4 poin (0-3) yaitu bekas luka, warna jaringan, dan nyeri. Skor 2-3
menunjukkan penyembuhan yang berhasil. Skor total skala IPR (/nflammatory Proliferative
Remodeling) berkisar dari 0 hingga 16. 0-4 menunjukkan penyembuhan yang buruk, 5-10
penyembuhan yang dapat diterima, dan 11-16 penyembuhan yang sangat baik.

Pengumpulan data, seluruh subjek penelitian mengisi infomed consent terlebih dahulu.
terdapat 2 kelompok yaitu kelompok I peneliti mengaplikasikan Chlor Ethyl Spray pada pipi
pasien dan kelompok ke II tidak diaplikasikan Chlor Ethyl Spray. Kemudian peneliti mengisi
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kuesioner IPR sesuai kondisi inflamasi pasien. Kemudian diaplikasikan Chlor Ethyl.
Selanjutnya Peneliti mengevaluasi pada hari ke-3, ke-14, dan minggu ke-6. Pada hari ke-3
peneliti mengisi kusioner IPR untuk inflamasi. Pada hari ke-14 peneliti mengisi kusioner untuk
prepoliferative dan terakhir minggu ke-6 untuk remodeling. Kemudian peneliti mengumpulkan
semua lembar kuesioner pada kelompok I dan II. Seluruh hasil penelitian selanjutnya
dikumpulkan dan dicatat, serta dilakukan pengolahan dan analisis data dengan menggunakan

SPSS versi 29 dan menyajikan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Setelah dilakukan proses pengambilan data untuk mengetahui karasteristik responden,
didapatkan hasil sebagai berikut.

Pada Uji Normalitas yang telah dilakukan untuk meilai sebaran data pada kelompok
dengan dan tanpa penggunaan Cold Therapy (Aplikasi Chlor Ethyl) didapatkan hasil nilai
signifikansi atau p-value seluruh aspek <0.05 sehingga dapat disimpulkan data tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu perlu dilakukan uji statistik non parametrik yakni uji man
withney. Pada Uji Homogenitas Nilai signifikansi atau p-value yang didapatkan pada setiap
aspek >0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut Homogen. Bahwasanya hasil
data dari penggunaan Cold Therapy (Aplikasi Chlor Ethyl) dan tanpa penggunaan bahan
tersebut didapatkan hasil yang sama-sama berhasil untuk tiap penilaian berdasarkan parameter
skala TPR. Berdasarkan Hasil Uji Pada aplikasi SPSS diperoleh nilai Asymp.sig. >0.05 pada
setiap aspek, yang mana hal ini menunjukkan bahwa antara cold therapy dengan tanpa cold
therapy tidak berbeda secara signifikan.

Tabel berikut menyajikan perbandingan hasil kedua kelompok dalam bentuk nilai rata-

rata peringkat parameter skala IPR (Mean Rank) untuk setiap fase pengamatan.

Tabel. 5.1 Perbandingan rerata peringkat (Mean Rank) dan jumlah
peringkat (sum of ranks) antara kelompok pasien dengan dan tanpa
pemberian Cold Therapy (Aplikasi Chlor Ethyl)

Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
H Tindakan Cold Therapy 16 15.19 243.00
Tanpa Cold 16 17.81 285.00
Therapy
Total 32
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H+3 Cold Therapy 16 17.31 277.00
Tanpa Cold 16 15.69 251.00
Therapy
Total 32

H+14 Cold Therapy 16 16.28 260.50
Tanpa Cold 16 16.72 267.50
Therapy
Total 32

H+42 Cold Therapy 16 16.50 264.00
Tanpa Cold 16 16.50 264.00
Therapy
Total 32

Total Cold Therapy 16 16.63 266.00
Tanpa Cold 16 16.38 262.00
Therapy
Total 32

Pada tabel 1.5.1 Jumlah pasien yang menjadi subjek penelitian ini sebanyak 32 orang 16
pemberian perlakuan Cold Therapy (Aplikasi Chlor Ethyl) sebagai kelompok I dan 16 lainnya
tanpa pemerian perlakuan sebagai kelompok II. Data dalam tabel ini menunjukkan tidak
adanya perbedaan antara kedua kelompok pada fase inflamasi awal, yang dilakukan
pemeriksaan setelah dilakukan tindakan odontektomi dan Hari ke-3.

Pemeriksaan terkait inflamasi yang dilakukan pada pasien setelah dilakukan tindakan
diperoleh pada Kelompok I pasien dengan pemberian Cold Therapy didapatkan nilai Mean
Rank sebesar 15.19 dan kelompok II yaitu pasien Tanpa Cold Therapy didapatkan nilai Mean
Rank sebesar 17.81. Pada fase ini, kelompok Tanpa Cold Therapy memiliki peringkat yang
lebih tinggi dibandingkan Cold Therapy.

Pada hari ke-3 setelah tindakan untuk kelompok 1 pasien dengan Cold Therapy
didapatkan nilai Mean Rank sebesar 17.31 dan pada kelompok II pasien Tanpa Cold Therapy
didapatkan nilai Mean Rank sebesar 15.69. Dalam hal ini, terlihat bahwa Cold Therapy
memiliki peringkat lebih tinggi dibandingkan kelompok Tanpa Cold Therapy.

Pada hari ke-14 dilakukan evaluasi fase proliferative kelompok I pasien dengan Cold
Therapy didapatkan nilai Mean Rank sebesar 16.28 dan pada kelompok II pasien Tanpa Cold
Therapy didapatkan nilai Mean Rank sebesar 16.78. Dalam hal ini, terlihat bahwa Tanpa Cold
Therapy memiliki peringkat lebih tinggi dibandingkan kelompok Cold Therapy.
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Pada hari ke-42 dilakukan evaluasi fase remodeling kelompok I pasien dengan Cold
Therapy didapatkan nilai Mean Rank sebesar 16.50 dan pada kelompok II pasien Tanpa Cold
Therapy didapatkan nilai Mean Rank sebesar 16.50. Dalam hal ini, terlihat tidak terdapat
perbedaan peringkat kelompok Cold Therapy dan Tanpa Cold Therapy.

Berdasarkan total penilaian skala IPR kelompok I pasien dengan Cold Therapy
didapatkan nilai Mean Rank sebesar 16.63 dan pada kelompok II pasien Tanpa Cold Therapy
didapatkan nilai Mean Rank sebesar 16.38. Dalam hal ini, terlihat bahwa kelompok Cold
Therapy memiliki peringkat lebih tinggi dibandingkan kelompok.

Hasil penelitian yang dilakukan pada subjek penelitian menunjukan bahwa pasien
dengan dan tanpa pemberian Cold Therapy (aplikasi Chlor Ethyl) tidak terdapat perbedaan

secara signifikan.

Pembahasan

Terapi dingin merupakan modalitas terapi yang dapat menyerap suhu jaringan sehingga
terjadi penurunan suhu jaringan melalui mekanisme konduksi. Efek pendinginan yang terjadi
bergantung pada jenis aplikasi terapi dingin, lama terapi, dan konduktivitas. Inti dari terapi
dingin adalah menyerap kalori area lokal cedera sehingga terjadi penuruan suhu. Ketika
disemprotkan ke kulit, etil klorida mengalami perubahan fase menjadi cairan karena tekanan
yang sedikit, sehingga menghasilkan sensasi dingin yang kuat karena penguapannya yang
cepat akibat titik didihnya yang rendah

Efek pendinginan yang dihasilkan oleh Chlor Ethyl hanya berlangsung sekitar 7-10 detik,
terlalu singkat untuk memberikan manfaat optimal dalam mengurangi pembengkakan dan
nyeri pada pasien. Perlu dipertimbangkan penggunaan bahan lain yang dapat memberikan efek
dingin lebih lama.

Meskipun pemberian terapi dingin secara umum aman, namun beberapa pasien
mengalami efek samping yang normal terjadi pasca dilakukan odontektomi, misalnya bengkak,
nyeri, atau kesulitan membuka mulut. Efek samping ini merupakan reaksi normal tubuh
terhadap prosedur pencabutan gigi dan bukan merupakan akibat langsung dari terapi dingin.

Vapocoolant spray berupa semprotan yang biasanya berisi fluoromethane atau Ethyl
Chloride. Vapocoolant spray sering digunakan untuk mengurangi nyeri akibat spasme otot

serta meningkatkan range of motion.
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Fadli pada tahun 2022 dengan judul Tingkat
Pengetahuan Pemain Futsal Terhadap Penggunaan Anestesi Spray bertujuan untuk mengukur
sejauh mana para pemain futsal memahami tentang penggunaan anestesi spray, khususnya
yang mengandung Ethyl Chloride. Dikarenakan Penanganan cedera menggunakan anestesi
spray pada cedera olahraga ringan umum digunakan pada orang dewasa, remaja, dan anak kecil
diatas umur 3 tahun.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan dengan melakukan meta-analisis berjudul "The
Effectiveness of the Cold Therapy (cryotherapy) in the Management of Inflammatory
Parameters after Removal of Mandibular Third Molars: A Meta-Analysis" oleh Fernandes dkk
pada tahun 2019. Meta-analisis ini dilakukan untuk menyelidiki efektivitas terapi dingin dalam
mengelola parameter inflamasi setelah pencabutan gigi molar ketiga mandibula pada pasien.
Penelitian ini mencakup data dari sejumlah studi klinis yang relevan yang telah dilakukan
sebelumnya. Metode analisis sistematis digunakan untuk mengumpulkan, menyaring, dan
menganalisis data dari studi-studi tersebut. Kriteria inklusi yang ketat diterapkan untuk
memastikan hanya studi-studi yang berkualitas tinggi dan relevan yang dimasukkan dalam
meta-analisis. Hasil meta-analisis menunjukkan bahwa terapi dingin secara signifikan
mengurangi tingkat inflamasi pasca-odontektomi, yang menandakan bahwa terapi dingin
memiliki potensi sebagai metode manajemen inflamasi yang efektif dalam konteks perawatan
pasca-operasi pada pencabutan gigi molar ketiga mandibula. Analisis statistik yang dilakukan
pada data menghasilkan temuan yang konsisten dan mendukung, yang dapat dijadikan
landasan bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang ini.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurhasanah pada tahun 2022,
mengungkapkan bahwa penerapan cryotherapy efektif dalam mengurangi sensasi nyeri pada
pasien yang mengalami fraktur ekstremitas tertutup. Penelitian tersebut menggunakan
pendekatan eksperimental di mana terapi dingin diberikan kepada pasien selama 20 menit, dua
kali sehari, selama periode 3 hari setelah operasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
penurunan yang signifikan dalam skala nyeri pada kelompok pasien yang menerima
cryotherapy jika dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Temuan ini memberikan indikasi bahwa cryotherapy memiliki potensi sebagai metode
intervensi non-farmakologis yang efektif untuk mengurangi rasa nyeri setelah operasi.

Implikasinya sangat relevan dengan penelitian yang sedang diajukan, di mana cryotherapy
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akan dievaluasi untuk menilai efektivitasnya dalam mengurangi inflamasi dan nyeri pasca

odontektomi.

KESIMPULAN

Tidak terdapat perbedaan signifikan terkait efektivitas Cold Therapy (aplikasi chlor
ethyl) terhadap manajemen parameter inflamasi setelah odontektomi molar 3 mandibula di
RSGM LADOKGI TNI AL YOS SUDARSO. Efek pendinginan yang dihasilkan oleh Chlor
Ethyl hanya berlangsung sekitar 7-10 detik, terlalu singkat untuk memberikan manfaat optimal
dalam mengurangi pembengkakan dan nyeri pada pasien. Perlu dipertimbangkan penggunaan

bahan lain yang dapat memberikan efek dingin lebih lama.
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